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High-rise building construction projects have a high risk of 
work accidents, especially for workers in the field. Therefore, it is 
necessary to implement a K3 Management System and complete 
and proper K3 facilities at the work site. The K3 Management 
System is part of accident planning and control on construction 
projects. The purpose of this study is to analyze the application 
of K3 in the construction project of SMPN 9 Kediri City 
building. The research method used is a survey method with 
data collection carried out through questionnaires with 
respondents being project staff from contractors and supervisory 
consultants. The analysis used Validity Test, Reliability Test, 
Normality Test, F Test (Simultaneous), and T Test (Partial). 
The results of this study are causal factors that affect the 
implementation of Occupational Safety and Health (K3) 
Construction in the SMPN 9 Kediri City Building 
Construction project, these factors include Worker Involvement 
with a percentage value of 26%, Implementation of SMK3 with 
a percentage value of 37%, K3 Attitude and Behavior with a 
percentage value of 8%, and Work Conditions and Environment 
with a percentage value of 30%. While the most influential 
causative factor is the SMK3 Implementation factor with a 
percentage of 37%. 
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Kata kunci  

keselamatan, kesehatan, 
manajemen K3, fasilitas 
K3. 

  
Proyek konstruksi gedung bertingkat memiliki risiko 
kecelakaan kerja yang tinggi, khususnya bagi pekerja di 
lapangan. Oleh karena itu, perlu adanya penerapan Sistem 
Manajemen K3 serta fasilitas K3 yang lengkap dan layak di 
lokasi kerja. Sistem Manajemen K3 merupakan bagian dari 
perencanaan dan pengendalian kecelakaan pada proyek 
konstruksi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
penerapan K3 pada proyek pembangungan gedung SMPN 9 
Kota Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survey dengan pengambilan data dilakukan melalui 
kuesioner dengan respondennya adalah Staff proyek dari 
Kontraktor dan Konsultan Pengawas. Analisis yang 
digunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji F 
(Simultan), serta Uji T (Parsial). Hasil dari penelitian ini yaitu 
faktor penyebab yang mempengaruhi penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi pada 
proyek Pembangunan Gedung SMPN 9 Kota Kediri faktor – 
faktor tersebut diantaranya Keterlibatan Pekerja dengan nilai 
prosentase sebesar 26%, Pelaksanaan SMK3 dengan nilai 
prosentase sebesar 37%, Sikap dan Perilaku K3 dengan nilai 
prosentase sebesar 8%, serta Kondisi dan Lingkungan Kerja 
dengan nilai prosentase 30%. Sedangkan faktor penyebab 
yang paling berpengaruh adalah faktor Pelaksanaan SMK3 
dengan prosentase sebesar 37%. 
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PENDAHULUAN 

Sehubungan dengan berkembangnya kegiatan pelaksanaan pekerjaan proyek 
konstruksi, Kesehatan dan keselamatan Kerja adalah suatu permasalahan yang 
jarang sekali menjadi topik utama dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut. 
Kementerian Kesehatan bersama Kementerian Ketenagakerjaan telah membuat 
pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang di dalamnya terdapat 
berbagai poin utama tentang upaya mencegah dan meminimalisir risiko 
kecelakaan kerja. Dengan adanya pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) diharapkan pedoman K3 ini yang nantinya akan menuntut peran serta 
manajemen sosialisasi dalam penerapan lingkungan konstruksi. Pengaruh dari 
peran manajemen tersebut sangat penting untuk menentukan keberhasilan 
berjalanya suatu proyek, maka dari itu manajemen yang berjalan baik akan 
menghasilkan sebuah proses konstruksi yang sangat baik juga sesuai dengan 
perencanaannya. Menurut Mangkunegara (2019), K3 atau Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja adalah perlindungan karyawan dari luka-luka yang disebabkan 
oleh kecelakaan dalam proyek konstruksi. 

Dalam pelaksanaannya, banyak pekerja yang lalai dalam menerapkan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Masih banyak laporan kecelakaan kerja yang 
terjadi pada lokasi pekerjaan. Tercatat ada kecelakaan kerja pada proyek 
pembangunan SMP Negeri 9 Kota Kediri yang mempunyai konstruksi gedung 2 
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lantai, dimana kecelakaan tersebut salah satunya seorang pekerja tertimpa 
material pada saat material diturunkan dari truk. Hal ini tentunya mengundang 
perhatian dari berbagai pihak, salah satunya pihak konsultan pengawas yang 
menjadi penanggung jawab terhadap pekerjaan dilapangan. Kecelakaan di 
lingkungan kerja bisa berasal dari berbagai faktor, seperti faktor manusia, faktor 
peralatan, dan faktor lingkungan kerja. Namun faktor yang paling dominan atau 
berpengaruh dalam kecelakaan kerja adalah faktor manusia karena kurangnya 
kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya Keselamatan Kerja (Firdaus, 
2019). 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data dalam penelitian kali ini dilakukan guna mendapatkan 
informasi mengenai permaslahan yang sedang terjadi. Data yang didapatkan 
terdapat 2 jenis diantaranya :  

1. Data Primer 

Berbentuk kuisioner berupa pertanyaan yang mengacu tentang bagaimana 
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi pada proyek 
Pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru (USB) SMP Negeri 9 Kota Kediri – 
Jawa Timur. 

2. Data Sekunder 

Berupa data – data Perusahaan yang bisa di publikasikan seperti data 
proyek dan dokumentasi proyek. 

Analisa data dilakukan menggunakan analisis Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji 
Normalitas, Uji F (Simultan), serta Uji T (Parsial). 

Dari analisa yang telah dilakukan pada penelitian kali ini data yang akan 
dihasilkan adalah faktor penyebab apa saja yang mempengaruhi penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi pada Proyek Pembangunan 
Gedung SMPN 9 Kota Kediri - Jawa Timur. 

Penelitian ini melakukan pengolahan data dengan menggunakan metode 
Analisis Regresi Linier Berganda, metode ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan menggunakan bantuan Software Statistical Program for Social Science 
(SPSS) Versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Penelitian 

Pada penelitian ini responden berjumlah 25 orang yang merupakan personil dari 
kontraktor dan konsultan pengawas, dimana profil responden merupakan usia, 
pengalaman kerja dan jabatan kerja. 

Analisis Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Pengujian ini untuk melihat apakah instrumen dapat digunakan untuk 
mengukur dengan tepat atau teliti (Saunders, 2017). Instrument penelitian valid 
apabila mempunyai kesamaan antar data yang dikumpulkan dengan data yang 
sesungguhnya. Uji validitas dilakukan dengan melihat r hitung dan r tabel, 
apabila r hitung > r tabel maka variabel valid dan berlaku sebaliknya.  
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Pada penelitian ini digunakan r tabel dengan nilai signifikasi 5% dan tidak 

menggunakan signifikasi 1%, dikarenakan jika menggunakan signifikasi 1% 

dengan tingkat kepercayaan 99% semakin kecil angka taraf signifikansi memang 

maka semakin baik untuk penelitian, tetapi semakin kecil juga peluang untuk 

menerima pengujian. Jadi meskipun taraf signifikasi 5% memiliki tingkat 

kepercayaan 95% tapi peluang untuk menerima pengujian lebih besar daripada 

tingkat signifikasi 1%. 

Untuk nilai r tabel dengan signifikasi 5% serta diketahui jumlah N (responden) 
25 orang, didapatkan nilai r tabel sebesar : 0,396. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan Gambar 4.1 r hitung (Corrected Item-Total Correlation) memiliki nilai 
yang lebih besar dari r tabel sehingga menunjukkan bahwa indikator dari 
variabel Keterlibatan Pekerja (X1), Pelaksanaan SMK3 (X2), Sikap dan Perilaku 
K3 (X3), serta Kondisi dan Lingkugan Kerja (X4), serta 1 variabel terikat 
Penerapan K3 (Y) dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat kestabilan insturmen (alat 
ukur). Alat ukur pada sebuah penelitian harus konsisten apabila pengukuran 
dilakukan berulang tetapi tetap mendapatkan hasil yang sama (Tamim, 2020). Uji 
reliabilitas dilakukan menggunakan cronbach alpha yaitu apabila alpha > 0,60 
maka instrumen dapat dikatakan reliabel. 
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbanch’s 

Alpha 
R tabel 5% Keterangan 

X1 
X2 
X3 
X4 
Y 

0,704 
0,718 
0,771 
0,715 
0,645 

0,396 
0,396 
0,396 
0,396 
0,396 

Reliable 
Reliable 
Reliable 
Reliable 
Reliable 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri 
dari Keterlibatan Pekerja (X1), Pelaksanaan SMK3 (X2), Sikap dan Perilaku K3 
(X3), serta Kondisi dan Lingkugan Kerja (X4), serta 1 variabel terikat Penerapan 
K3 (Y) masing - masing memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari nilai 
r tabel sebesar 0,396. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 
kuisioner reliabel serta dapat digunakan pada analisis selanjutnya. 

Uji Normalitas 

Pengujian dilakukan untuk menilai sebaran data, apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak [21]. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 
residual dan grafik normal probability plot. Untuk mengambil keputusan pada 
uji ini sebagai berikut 

1. Nilai signifikansi yang didapatkan lebih dari 0,05 

2. Sebaran data di sekeliling garis diagonal dan mengikuti arah garis. 

Apabila didapatkan sesuai ketentuan di atas, maka data penelitian dapat 
dikatakan berdistribusi normal. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang telah diolah dengan software SPSS 25, kriteria dari uji 
normalitas ialah apabila nilai sig > 0,05 maka data distribusi dapat dikatakan 
normal, namun apabila nilai sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas data dengan software SPSS 25 yang terdapat pada 
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tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig probabilitas variabel X dan Y 
memiliki nilai lebih besar dari 0,05 dengan hasil pengolahan data 0,200 > 0,05 
maka variabel X dan variabel Y dapat dikatakan berdistribusi normal sehingga 
dapat dilanjutkan untuk pengolahan data berikutnya. 

Uji T (Parsial) 

Pengujian dilakukan agar mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikatnya (Ladimu, 2022). Pengujian ini dilakukan dengan 
pengambilan keputusan sebagai berikut. 

1. Jika nilai t hitung > t tabel maka H0 di tolak dan Hipotesis alternatif di 
terima. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel maka H0 di terima dan Hipotesis alternatif di 
tolak. 

 
Gambar 3. Hasil Uji T 

T tabel = t (a/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 20) = 2,08596 

Uji F (Simultan) 

Pengujian F digunakan untuk menilai apakah ada pengaruh variabel bebas 
secara serentak pada variabel terikat. 

 

Gambar 4. Hasil Uji F 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diperoleh keputusan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu sebesar 8,010. Sedangkan 
nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,001 yang mana lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda ini layak 
digunakan, dan variabel independen yang meliputi Keterlibatan Pekerja, 
Pelaksanaan SMK3, Sikap dan Perilaku K3, serta Kondisi dan Lingkungan Kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Penerapan 
K3. 

Pembahasan 

Untuk mengetahui faktor penyebab yang mempengaruhi penerapan 
keselamatan dan Kesehatan kerja, maka porsentase dari variabel dominan 
terhadap variabel keseluruhan dihitung menggunakan rumus : 

Prsentase X = (t/Σt) x 100% 

Prosentase X1 = (1,693/6,629) x 100% = 26% 
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Tabel 2. Prosentase Penerapan K3 Setiap Variabel 

No Faktor Nilai T Prosentase 

1 
2 
3 
4 

X1 Keterlibatan Pekerja 
X2 Pelaksanaan SMK3 
X3 Sikap dan Perilaku K3 
X4 Kondisi dan Lingkungan Kerja 

1,693 
2,444 
0,527 
1,965 

26% 
37% 
8% 

30% 

Setelah dilakukan pengolahan data didapatkan hasil dari prosentase penerapan 
K3 Konstruksi pada proyek pada Proyek Pembangunan Gedung SMPN 9 Kota 
Kediri - Jawa Timur sebagai berikut : 

1. Keterlibatan Pekerja (X1) memiliki nilai prosentase sebesar 26% 

2. Pelaksanaan SMK3 (X2) memiliki nilai prosentase sebesar 37% 

3. X3 Sikap dan Perilaku K3 (X3) memiliki nilai prosentase sebesar 8% 

4. Kondisi dan Lingkungan Kerja (X4) memiliki nilai prosentase sebesar 
30%. 

Jadi faktor penyebab yang mempengaruhi penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi pada proyek Pembangunan Gedung SMPN 9 
Kota Kediri adalah semua variabel independen dalam penelitian ini. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian di bab IV, dapat 
disimpulkan bahwa faktor penyebab yang mempengaruhi penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi pada proyek Pembangunan 
Gedung SMPN 9 Kota Kediri adalah semua variabel independen dalam 
penelitian ini. Sedangkan faktor penyebab yang paling berpengaruh adalah 
faktor Pelaksanaan SMK3 dengan prosentase sebesar 37%. 
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